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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa Karya Tulis llmiah yang berjudul
“Penentuan Nilai SPF dalam Produk Moisturizer Secara In Vitro dengan Metode
Spektrofotometri UV-Vis” adalah hasil pekerjaan saya sendiri dan tidak terdapat
karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar Ahli Madya di suatu
perguruan Tinggi dan sepengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang
pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam
naskah ini dan dapat disebutkan dalam daftar pustaka.

Apabila Karya Tulis llmiah ini merupakan hasil jiplakan dari penelitian
atau Karya Tulis llmiah orang lain, maka saya siap menerima sanksi baik secara

akademis ataupun hukum.
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BAB |
PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Radiasi sinar matahari terdiri dari sinar ultraviolet, sinar tampak (panjang
gelombang 400-760 nm), dan sinar inframerah (panjang gelombang > 760 nm).
Sinar ultraviolet (UV) terdiri dari UV-A (320400 nm), UV-B (290-320 nm),
UV-C (200-290 nm). Sinar matahari yang sampai di permukaan bumi dan
mempunyai dampak terhadap kulit adalah sinar UV-A dan UV-B. Efek sinar UV
yang merugikan dapat menimbulkan terjadinya kerusakan epidermis yang biasa
disebut dengan sengatan surya, pigmentasi, pengkerutan kulit, penuaan dini, dan
pada penyinaran di bawah terik matahari yang lama dapat mengakibatkan
perubahan pada jaringan pengikat dalam lapisan stratum korneum. Energi dari
radiasi sinar UV yang mencapai permukaan bumi dapat memberikan tanda
simptom terbakarnya kulit, seperti kemerahan (erytema), rasa sakit, kulit
melempuh, dan terjadinya pengelupasan kulit (Parrish et al, 1982).

Efek buruk sinar matahari dapat dicegah dengan cara menghindari paparan
sinar UV atau memakai tabir surya jika berada di bawah sinar matahari. Senyawa
tabir surya digunakan untuk melindungi kesehatan kulit karena paparan sinar UV
(Wiweka et al., 2015).

Efektifitas dari tabir surya dapat ditunjukkan salah satunya adalah dengan
nilai Sun Protection Factor (SPF), yang didefinisikan sebagai jumlah energi yang
dibutuhkan untuk mencapai minimal erythema dose (MED) pada kulit yang

dilindungi oleh suatu tabir surya, dibagi dengan jumlah energi UV yang



dibutuhkan untuk mencapi MED pada kulit yang tidak dilindungi oleh suatu tabir
surya. MED didefinisikan sebagai jangka waktu terendah atau dosis radiasi sinar
UV yang dibutuhkan untuk menyebabkan terjadinya erythema (Wiweka et al.,
2015).

Pengukuran nilai SPF (Sun Protection Factor) suatu sediaan tabir surya
dapat dilakukan secara in vitro. Metode pengukuran nilai SPF (Sun Protection
Factor) secara in vitro secara umum terbagi dua tipe. Tipe pertama adalah dengan
cara mengukur serapan atau transmisi sinar UV melalui lapisan produk tabir surya
pada plat kuarsa atau biomembran. Tipe yang kedua adalah menentukan
karakteristik serapan tabir surya menggunakan analisis secara spektrofotometri
(Wiweka et al., 2015).

Angka kadar SPF hanya mampu melindungi kulit dari paparan sinar UV B,
artinya tidak melindungi kulit dari sinar UV A. Angka SPF yang semakin tinggi
berarti bahwa produk tersebut mengandung konsentrasi zat kimia yang berperan
sebagai penyaring sinar surya yang lebih tinggi. Konsentrasi bahan kimia yang
lebih tinggi bisa memicu efek samping, seperti alergi pada kulit, kerusakan
jaringan kulit atau gangguan hormon lainnya.

Seiring perkembangan zaman, saat ini banyak produsen kecantikan di
Indonesia telah membuat racikan sediaan atau produk yang mengandung tabir
surya. Banyaknya produk kosmetik yang mengandung tabir surya telah beredar di
pasaran, sehingga meningkatkan kekhawatiran ketidaksesuaian efikasi tabir surya
yang dihasilkan dengan yang tercantum pada label, oleh karena itu perlu

dilakukan penentuan nilai SPF sebagai parameter efikasi tabir surya tersebut.



Menurut Day (2002) Spektrofotometri UV-Vis merupakan metode
pengukuran energi cahaya oleh suatu sistem kimia pada panjang gelombang
tertentu. Sinar ultraviolet (UV) memiliki panjang gelombang antara 200—400 nm,
dan sinar tampak (Visibel) antara 400—-750 nm. Spektrofotometri digunakan untuk

mengukur besarnya energi yang diabsorbsi (Harmita, 2006).

B. Perumusan Masalah
1. Berapa nilai SPF (Sun Protection Factor) pada sampel produk wajah secara
in-vitro dengan spektrofotometri UV-Vis ?
2. Apakah nilai SPF (Sun Protection Factor) hasil uji in vitro secara
spektorofotmetri UV-Vis sesuai dengan nilai yang tercantum pada label

kemasan sampel moisturizer.

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui nilai SPF (Sun Protection Factor) pada sampel pelembab yang
diukur secara in-vitro dengan spektrofotometri UV-Vis.
2. Mengetahui nilai SPF (Sun Protection Factor) sesuai atau tidak dengan nilai

yang tercantum pada label kemasan sampel moisturizer.



D. Kegunaan Penelitian
1. Menginformasikan nilai SPF (Sun Protection Factor) dalam produk
pelembab yang diukur secara in-vitro dengan spektrofotometri UV-Vis.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kebenaran nilai SPF dalam
produk, apakah sesuai dengan nilai yang tercantum dalam label atau tidak.



